
BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Listrik pada saat ini menjadi salah satu kebutuhan penting untuk kalangan 

perindustrian, perkantoran, maupun rumah tangga. PT. PLN (Persero) sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang ketenagalistrikan bertugas untuk melayani 

pasokan energi listrik mulai dari pembangkit hingga sampai ke konsumen. Dalam 

melayani kebutuhan energi listrik konsumen, baik itu untuk pelanggan besar 

(perindustrian) maupun pelanggan kecil (rumah tangga), kuantitas dan kontinuitas 

pelayanan harus diutamakan sehingga dapat dikatakan sistem ketenagalistrikan itu 

handal (Hofuron, 2018). 

Sebuah sistem keandalan ketenagalistrikan dapat dikatakan handal apabila 

sistem itu mampu mengatasi gangguan listrik yang timbul baik yang berasal dari 

dalam peralatan (gangguan permanen) maupun faktor dari luar peralatan 

(gangguan temporer) dengan cepat, aman, dan selektif tanpa harus melakukan 

pemadaman total. Pada sebuah jaringan listrik tegangan menengah, beberapa 

peralatan proteksi yang sering dipasang adalah PMT (Pemutus Tenaga), recloser, 

PMCB (Pole Mounted Circuit Breaker), Fuse Cut Out (FCO), dan Lightning 

Arrester (Hofuron, 2018). 

Fuse Cut Out (FCO) merupakan sebuah alat pemutus rangkaian listrik 

yang berbeban pada jaringan distribusi yang bekerja dengan cara meleburkan 

bagian dari komponennya (fuse link) yang telah dirancang khusus dan disesuaikan 

dengan ukurannya itu. Disamping itu Fuse Cut Out (FCO) merupakan peralatan 

proteksi yang bekerja apabila terjadi gangguan arus lebih. Alat ini akan 

memutuskan rangkaian listrik yang satu dengan yang lain apabila dilewati arus 

yang melewati kapasitas kinerjanya. Prinsip kerjanya adalah ketika terjadi 

gangguan arus maka fuse pada cut out akan putus, dan tabung ini akan lepas dari 

pegangan atas, dan menggantung diudara, sehingga tidak ada arus yang mengalir 

ke sistem (Armansyah, 2019). 

Karena di era industri 4.0 ini PT. PLN (Persero) sebagai satu - satunya 

penyedia listrik di Indonesia milik Negara dituntut untuk  memberikan layanan 
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yang terbaik dan prima. Tuntutan inilah yang membuat penulis memikirkan cara 

untuk mempercepat penormalan gangguan sistem kelistrikan, dan agar setiap 

gangguan fuse cut out putus dapat termonitor sehingga bisa segera ditangani dan 

pelanggan bisa cepat menikmati listrik lagi.  

Selama ini di PT. PLN terdapat sistem monitoring gangguan secara real 

time yang disebut SCADA (Supervisory Control And Data Acquisition) yang 

berfungsi untuk memantau peralatan dan memonitoring gangguan pada alat 

proteksi yang ada pada jaringan PLN dan trafo di Gardu Induk (GI). Akan tetapi 

SCADA hanya terbatas dipasang di alat proteksi (recloser, PMCB) dan trafo di 

Gardu Induk karena terkait biaya investasi yang cukup mahal. Hal ini didasari 

dengan pengalaman penulis juga di PT. PLN (Persero) ULP Klakah dimana 

banyak terjadi padam yang tidak terencana akibat gangguan sistem kelistrikan dan 

tidak termonitor sehingga tidak dapat ditangani dengan cepat.  

PT. PLN (Persero) ULP Klakah memiliki penyulang sebanyak 2 buah, 

yaitu penyulang klakah dengan panjang 198,102 Kms dan penyulang randuagung 

sepanjang 96,947 Kms. Pada penyulang klakah jumlah pelanggan sebanyak 

31.255 pelanggan dengan recloser sebanyak 4 buah yaitu recloser kecamatan, 

pandansari, tegal ciut, dan surya asri, sedangkan pada penyulang randuagung 

jumlah pelanggan sebanyak 19.436 pelanggan dengan recloser sebanyak 1 buah 

yaitu recloser marsela. Pada bulan Januari 2019 – Desember 2019 recloser 

pandansari telah mengalami gangguan sebanyak 33 kali, recloser marsela telah 

mengalami gangguan sebanyak 89 kali, recloser kecamatan telah mengalami 

gangguan sebanyak 176 kali, recloser tegal ciut telah mengalami gangguan 

sebanyak 18 kali, recloser surya asri telah mengalami gangguan sebanyak 4 kali.  

Gangguan di PT. PLN (Persero) ULP Klakah paling banyak penyebabnya 

didominasi oleh eksternal daripada internal (peralatan). Penyebab gangguan 

eksternal contohnya antara lain pohon, hewan, benda lain (layangan) dan 

sebagainya. Penyebab gangguan internal contohnya gangguan peralatan trafo, 

kabel putus, isolator tembus tegangan, dan sebagainya.  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi akan 

meningkatkan pula ilmu di bidang elektronika. Hal ini dapat diketahui dengan  

adanya sensor-sensor yang digunakan untuk mengamati dan mendeteksi sesuatu 
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yang ada di lingkungan sekitar, seperti module tegangan dan arus, sensor suara, 

dan modul GPS. Module tegangan dan arus  merupakan module yang digunakan 

untuk mengukur tegangan dan arus listrik AC. Sensor ini mengeluarkan output 

dengan komunikasi serial. Modul GPS merupakan suatu modul untuk mendeteksi 

lokasi dengan menangkap dan memproses sinyal dari satelit navigasi. Modul ini 

melingkupi sistem navigasi, sistem keamanan pada perangkat bergerak, akuisisi 

data pada sistem pemetaan medan, location tracking, dsb. Sensor suara 

merupakan module sensor yang dapat mensensing besaran suara untuk diubah 

menjadi besaran listrik yang akan diolah oleh mikrokontroler. Module ini bekerja 

berdasarkan prinsip kekuatan gelombang suara yang masuk (Faudin, 2017). 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut penulis mengusulkan judul prototype 

alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan PLN 

menggunakan PZEM-004T, sensor suara, dan GPS berbasis Arduino Mega 

dengan IoT. Alat ini menggunakan tiga buah input yaitu module tegangan dan 

arus PZEM-004T, sensor suara KY-037, dan modul GPS GY-NEO6MV2 dan 

menggunakan IoT sebagai penampil data pada Android. Media perantara 

pengiriman data IoT dari alat ke Android adalah module GSM SIM800L. Module 

GSM SIM800L merupakan perangkat yang bisa digunakan untuk menggantikan 

fungsi handphone sebagai media perantaranya. Alat pendeteksi dini gangguan 

Fuse Cut Out (FCO) ini juga menggunakan LED sebagai lampu indikator jika 

terjadi Fuse Cut Out (FCO) terputus. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip kerja dari module tegangan dan arus PZEM-004T 

terhadap prototype alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di 

sistem kelistrikan PLN menggunakan PZEM-004T, sensor suara, dan GPS 

berbasis Arduino Mega dengan IoT? 

2. Bagaimana prinsip kerja dari modul GPS GY- NEO6MV2 terhadap 

prototype alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem 

kelistrikan PLN menggunakan PZEM-004T, sensor suara, dan GPS 

berbasis Arduino Mega dengan IoT? 
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3. Bagaimana prinsip kerja sensor suara KY-037 terhadap prototype alat 

pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan PLN 

menggunakan PZEM-004T, sensor suara, dan GPS berbasis Arduino Mega 

dengan IoT? 

4. Bagaimana tingkat keberhasilan pembuatan prototype alat pendeteksi dini 

gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan PLN menggunakan 

PZEM-004T, sensor suara, dan GPS berbasis Arduino Mega dengan IoT? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Beberapa batasan masalah yang terdapat dalam skripsi adalah sebagai 

berikut : 

1. Alat ini hanya berupa prototype. 

2. Menggunakan Mikrokontroler Arduino sebagai pengendali sistem dan tiga 

buah input yaitu module tegangan dan arus PZEM-004T, sensor suara KY-

037, dan modul GPS GY- NEO6MV2. 

3. Pembuatan rancang bangun alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out 

(FCO) di sistem kelistrikan PLN menggunakan module tegangan dan arus, 

sensor suara, dan GPS Menggunakan Arduino Mega Berbasis IoT ini berupa 

prototype. 

4. Media perantara yang digunakan adalah module GSM SIM800L untuk 

mengirim data. 

5. Menggunakan IoT (Internet of Things) media untuk komunikasi secara 

wireless dan data-data yang berisi informasi dari tiap input. 

6. Menggunakan aplikasi blynk sebagai media menjalankan prinsip Internet of 

Things untuk kebutuhan monitoring yang akan dijalankan. 

7. Data hasil pengukuran ditampilkan pada LCD 16x2 dan Android. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui prinsip kerja dari module tegangan dan arus PZEM-004T 

terhadap prototype alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di 



5 

 

sistem kelistrikan PLN menggunakan PZEM-004T, sensor suara KY-037, 

dan GPS berbasis Arduino Mega dengan IoT. 

2. Untuk mengetahui prinsip kerja dari modul GPS GY- NEO6MV2 terhadap 

prototype alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem 

kelistrikan PLN menggunakan PZEM-004T, sensor suara KY-037, dan GPS 

berbasis Arduino Mega dengan IoT. 

3. Untuk mengetahui prinsip kerja sensor suara KY-037 terhadap prototype 

alat pendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan 

PLN menggunakan PZEM-004T, sensor suara KY-037, dan GPS berbasis 

Arduino Mega dengan IoT. 

4. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembuatan prototype alat pendeteksi 

dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan PLN menggunakan 

PZEM-004T, sensor suara KY-037, dan GPS berbasis Arduino Mega 

dengan IoT. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pembuatan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui tingkat keberhasilan pembuatan prototype alat pendeteksi 

dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan PLN menggunakan 

PZEM-004T, sensor suara KY-037, dan GPS berbasis Arduino Mega 

dengan IoT. 

2. Dapat mengetahui cara mengirim data melalui module GSM SIM800L dan 

ditampilkan pada Android berupa monitoring IoT. 

3. Dapat memonitoring gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan, 

sehingga dapat membantu kinerja PLN. 

4. Dapat mendeteksi dini gangguan Fuse Cut Out (FCO) di sistem kelistrikan, 

sehingga dapat dilakukan tindakan selanjutnya agar mampu mengendalikan 

penormalan gangguan. 

5. Dapat mengetahui prinsip kerja module tegangan dan arus PZEM-004T, 

sensor suara KY-037, dan modul GPS GY- NEO6MV2. 

6. Dapat  mengetahui  cara  melakukan pengiriman data menggunakan module 

GSM SIM800L. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I  Pendahuluan 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Membahas teori-teori tentang listrik, tagangan dan arus, gangguan, 

gelombang suara, fuse cut out (FCO), dan komponen yang digunakan 

dalam merancang dan mendesain pembuatan alat. 

BAB III   Metodologi Penelitian 

Berisi tentang tahapan penelitian, perancangan, alat dan bahan, dan 

desain sistem dari alat. 

BAB IV  Hasil dan Pembahasan 

Berisi tentang proses pengujian alat, pengambilan data, dan analisa 

data yang kemudian dimasukkan dalam pembahasan. 

BAB V  Kesimpulan dan Saran 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari pengujian dan pembuatan 

alat yang telah dilakukan. 


